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Intisari 

Penelitian (disertasi) berjudul “Tata Ungkapan Relief Cerita 
Ramayana Candi Prambanan: Penerapannya pada Media Fotografi” ini 
difokuskan untuk menjawab permasalahan: bagaimana ungkapan cerita 
yang divisualisasikan ke dalam bentuk relief cerita Ramayana Candi 
Prambanan?; mengapa penggambaran tata ungkapan relief cerita 
Ramayana sangat spesifik dan menggunakan pola lapisan latar?; dan 
bagaimana konsep tata ungkapan relief cerita Ramayana Candi 
Prambanan dan penerapannya pada media fotografi? Tujuannya adalah 
untuk mendekripsikan ungkapan cerita yang divisualisasikan ke dalam 
bentuk relief cerita Ramayana; menemukan dan menjelaskan faktor-faktor 
yang membuat penggambaran tata ungkapan relief cerita Ramayana 
sangat spesifik dan menggunakan pola lapisan latar; serta merumuskan 
konsep tata ungkapan relief cerita Ramayana dan penerapannya ke dalam 
media fotografi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model 
interaksi simbolik. Data yang digunakan berasal dari hasil observasi, 
wawancara, dan studi pustaka. Pendekatan yang digunakan adalah 
bahasa rupa, komunikasi, dan arkeologi. Pendekatan tersebut dapat 
mempermudah proses analisis, memperjelas pemahaman terhadap objek 
kajian yang diteliti, dan sekaligus membatasi permasalahan pada tata 
ungkapan relief cerita Ramayana. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Ungkapan cerita berupa teks 
divisualkan ke dalam bentuk relief candi. Adegan cerita yang dikisahkan 
dalam naskah Ramayana Jawa Kuno berupa narasi panjang, dipilih untuk 
kemudian ditafsirkan oleh para pemahatnya. Hasil penafsiran selanjutnya 
divisualisasikan ke dalam adegan-adegan pada bidang panel yang 
terbatas. Adegan-adegan tersebut disusun menjadi gambar cerita yang 
saling berkaitan dan membentuk cerita utuh. 2) Tata ungkapan relief 
cerita Ramayana berupa cara penggambaran dan penataan objek pada 
bidang panel yang terbatas untuk membentuk cerita. Cara penggambaran 
yang dilakukan para pemahatnya berupa pola lapisan latar, pengaturan 
jarak antar objek, pembesaran skala pada objek tertentu, objek yang di 
belakang digeser, dan penggambaran tokoh yang sama dalam satu panel. 
Cara penggambaran tersebut dapat membentuk tempat, ruang, dan 
waktu, termasuk memberi kesan penting dan kesan gerak pada objek. 3) 
Konsep yang ditemukan sebagai tata ungkapan relief Ramayana adalah 
montase imaji, yang merepresentasikan semua pandangan yang berkait 
dengan cara penggambaran relief cerita Ramayana. Cara penggambaran 
pada relief tersebut dapat diterapkan pada media fotografi.  
 
Kata kunci: tata ungkapan, relief cerita Ramayana, konsep, fotografi 
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Abstract 

The research (dissertation) titled “Tata Ungkapan Relief Cerita 
Ramayana Candi Prambanan: Penerapannya pada Media Fotografi (The 
Visual Grammar of Ramayana Story Relief of Prambanan Temple: Its 
Application in The Media of Photography)” is focused on answering the 
queries: how the story expression visualized into the form of Ramayana 
story relief of the Prambanan Temple?; why the depiction of the visual 
grammar of the Ramayana story relief was very specific and used 
background layer pattern?; and how were its concept and its application 
in the media of photography? The aims are to describe the story 
expression visualized into the form of Ramayana story relief; uncover and 
explain the factors that made the depiction of the visual grammar of the 
Ramayana story relief very specific and used background layer pattern; 
also formulate the concept of the visual grammar of the story relief and its 
application in the media of photography. 

This study used qualitative methods with symbolic interaction 
models. The data utilized were from observations, interviews, and 
literature studies. The approach employed; namely the visual language, 
communication, and archaeology; could simplify the analysis process, 
clarify the understanding of the study object being researched, and 
altogether limit the problems to the visual grammar of the Ramayana 
story relief. 

The results show: 1) Story expression in the text was visualized into 
temple relief. The story scenes, told in the Ramayana Jawa Kuno (Old 
Javanese Ramayana) text, in the form of a long narrative, were selected to 
be visualized later into story scenes on limited panel area. 2) The story 
expression of the Ramayana story relief was the drawing ways and the 
arrangements of the objects on the limited relief panels to make the story. 
The drawing ways, conducted by the sculptors, were layer background 
pattern, the setting of the distance among the objects, the enlargement of 
the scale of certain objects, the shifting of the object behind, and the 
depiction of the same figures in one panel. Drawing ways could make 
location, space, and time, including giving important impressions and the 
impression of motion of the objects. 3) The concept revealed as the visual 
grammar of the Ramayana story relief was image montage which 
represents all of the views related to its drawing ways. The drawing ways 
on the reliefs could be applied to the media of photography. 

 
 

Key words: visual grammar, Ramayana story-relief, concept, photography 
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GLOSARIUM 
  

Ayodyakandha 
 

bagian kedua wiracarita Ramayana berisi awal 
kekisruhan yang terjadi diakibatkan oleh Kekeyi yang 
menghendaki anaknya Bharata diangkat menjadi raja. 
 

Aranyakanda 
 

bagian ketiga wiracarita Ramayana yang menceritakan 
kehidupan Rama, Sinta dan Laksmana selama 
pengasingan. 
 

Attita 
 

masa lalu (dulu). 
 

Bahasa rupa 
(visual language) 

Tata cara berkomunikasi melalui bahasa rupa. Media 
rupa dapat yang bersifat statis (gambar, relief, wayang 
beber) maupun dinamis (animasi, film, wayang). 
 

Balakanda 
 

bagian pertama dari wiracarita Ramayana menceritakan 
raja Dasaratha yang mempunyai tiga permaisuri, yaitu 
Kosalya, Kekayi dan Sumitra dengan anak-anaknya. 
 

Bhattikawya 
(Battikavya) 
 

karya sastra berbahasa sangsekerta dengan judul 
alternatif Ravanavadha (kematian Rahwana) yang dibuat 
oleh pujangga India bernama Bhatti pada abad ke-6 atau 
ke-7. 
 

Cara lihat 
(observe-way) 

urutan cara lihat dari suatu gambar bercerita. Cara lihat 
ada yang berarah (arah lihat), ada yang berpusat (pusat 
lihat), dan bebas (bebas lihat). 
 

Cara wimba 
(image way) 
 

cara suatu objek itu digambar agar dapat membawakan 
pesan atau bercerita. 
 

Daçawaktra 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

gambaran raksasa yang rakus dan tamak yang 
mempunyai kepala atau wajah sepuluh. Dengan 
sepuluh kepala yang dimilikinya seringkali disebut 
"Dasagriva" ( berleher sepuluh) dan "Dasakanta" 
(berkerongkongan sepuluh). Dasamuka dalam kisah 
Ramayana bernama Rahwana sebagai raja Alengka. 
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Dismix 
 

cara penggambaran yang mencampurkan berbagai 
adegan dari aneka waktu dan ruang berbeda yang 
dapat dimunculkan sebagai satu komposisi gambar 
yang utuh. 
 

Entire disebut 
juga established 
shoot 
 

suatu keseluruhan pemotretan yang dilakukan begitu 
melihat suatu peristiwa atau bentuk penugasan lain, 
dalam memilih bagian-bagian yang utuh untuk dipilih 
sebagai objek. 
 

Imaji 
 

bagian dari gambar, setiap imaji terdiri dari sejumlah 
sub imaji. 
 

Kalpataru pohon kehidupan. 
 

Kanda  
 

bagian-bagian cerita yang dibagi dalam bagian-bagian 
kitab. Wiracarita Ramayana dibagi ke dalam tujuh kitab, 
yaitu: Balakanda, Ayodyakandha, Aranyakanda, 
Kishkindhakanda, Sudrakanda, Yuddhakanda, 
Uttarakanda. 
 

Kishkindhakanda 
 

bagian keempat wiracarita Ramayana yang 
menceritakan proses pertemuan Rama dengan raja kera 
bernama Sugriwa. 
 

Kroda 
 

merupakan suatu kondisi atau ekspresi untuk 
menunjukkan kedahsyatan atau kekuatan yang dimiliki 
seseorang. Dalam kisah pewayangan kroda ini dikenal 
dengan istilah tiwikrama adalah perubahan diri menjadi 
raksasa  dan sebagainya 
 

Kuplet  
 

bait-bait dalam naskah Ramayana Jawa Kuno, setiap 
beit terdiri dai empat baris. 
 

Langkan 
 

pagar candi  
 

Momen opname 
 

gambar yang memperlihatkan ruang waktu tunggal 
 

Montase  teknik membuat karya fotografi dengan cara menyusun 
atau menempel kembali berbagai citra (imaji) yang ada 
dan dirasakan oleh senimannya menjadi sederet simbol 
atau lambang yang sama sekali baru dan memiliki 
konsep serta konteks untuk dikomunikasikan. 
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Nagatta 
 

masa kini. 
 
 

Panel atau panil 
 

dinding yang bergambar. Panel bergambar berisi imaji-
imaji yang saling berhubungan. 
 

Pradaksina 
 

1) proses  ritual  mengelilingi   bangunan    suci,  
dalam  hal ini candi. Proses berkeliling candi dilakukan 
para peziarah sesuai dengan arah jarum jam. 2) arah 
lihat panel relief dari kiri ke kanan. 

 
Prasavya 
 

arah jalan mengelilingi candi dengan melawan arah 
jarum jam dikaitkan dengan ritual kematian. 
 

Relief 
 

(1) gambar hiasan pada dinding candi  (2) pahatan pada 
permukaan yang semula datar sehingga tampak ada 
perbedaan   
 

Sarga / pupuh 
 

bentuk puisi tradisional  yang memiliki jumlah  suku 
kata dan irama tertentu di setiap barisnya. 
 

Silvasastra  
(Manasara) 
 

kitab suci agama Hindu yang berasal dari India Selatan. 
Kitab ini berisi pedoman-pedoman membuat kuil 
beserta seluruh komponennya, termasuk di dalamnya  
arsitektur profan, bentuk kota, desa, benteng, 
penempatan kuil-kuil di kompleks kota dan desa. 
 

Siraschakra 
 

artribut berupa lingkaran di bagian belakang kepala 
yang menunjukkan status kedewaan. 
 

Sudrakanda 
 

bagian keempat wiracarita Ramayana yang 
mengisahkan tentang Hanoman yang diutus Rama 
untuk mencari Sinta di negeri Alengka. 
 

Sulur gelung 
(kalpalata) 
 

motif tumbuhan yang terangkai membentuk lingkaran. 
 

Tatsaka 
 

pemahat relief candi. 
 

Tata ungkapan 
 

pengaturan komposisi pada setiap objek atau 
pemanfaatan antar bidang gambar sehingga 
menyiratkan suatu cerita. 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_kata
https://id.wikipedia.org/wiki/Rima
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Tata ungkapan 
dalam 

pemanfaatan cara wimba dalam satu panel separti 
halnya pada relief yang dipahatkan di dinding candi.  
 

Tata ungkapan 
luar 

cara wimba yang digunakan untuk merangkai gambar 
pada suatu rangkaian gambar agar dapat menyajikan 
cerita. 
 

Upawita (talikasta) sejenis perhiasan berupa jalinan rantai melingkar yang 
dikenakan melintang pada batang tubuh. 
 

Uttarakanda 
 

merupakan kitab ketujuh yang menceritakan tentang 
pembuangan Sinta karena Rama mendengar desas-
desus dari rakyat yang menyangsikan kesucian Sinta. 
Bagian ini juga dikisahkan tentang anak-anaknya Kusa 
dan  Lawa. 
 

Wimba 
 

objek (imaji, citra) yang digambar apa adanya dan 
dalam karya seni. merupakan imaji yang kasat mata. 
 

Wartamana  
 

masa nanti. 
 

Wiracarita (epos) 
 

cerita kepahlawanan atau syair kepahlawanan. 
 

Yuddhakanda merupakan kanda keenam yang menceritakan 
pertempuran besar antara laskar kera yang dipimpin 
Rama dengan pasukan raksasa Rahwana. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perhiasan
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